BAB I11

METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian yang bersifat kuantitatif, karena hasil data dari skala
yang diperlukan untuk mengungkap masalah dalam bentuk skor angka
data kuantitatif yang selanjutnya diolah dan diuji dengan teknik analisis
statistika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara variabel Perseps terhadap agresivitas pasien (X) dengan stres
perawat (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi bivariat
(bivariate correlation). Korelasi bivariat (bivariate correlation)
merupakan hubungan antara dua variabel. Variabel 1 disebut independent
variable atau variabel bebas, yaitu variabel yang memberikan pengaruh
dan variabel 2 disebut dependent variable atau variabel terikat yaitu

variabel yang dipengaruhi.

B. ldentifikas Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini melibatkan variabel bebas yang
dismbolkan dengan huruf (X) dan variabel terikat yang disimbolkan
dengan huruf (), jadi dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut :
Variabel Bebas (X) : Perseps terhadap Agresivitas

Variabel Terikat (Y) : Stres
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C. Definisi Operasional
1. Stres

Stres adalah suatu keadaan tertekan yang terjadi ketika
seorang perawat memberi kesan ataupun penilaian yang negatif
terhadap perilaku yang dimunculkan oleh pasien sehingga akan
berpengaruh terhadap aspek kognisi, emos dan perilaku sosialnya
serta mengharuskan perawat untuk merespon atau melakukan
tindakan, termasuk respon fisiologis dan psikologis.

Stres ini akan diukur dengan menggunakan skala dari
Sarafino (1997) dengan aspek-aspeknya yaitu, aspek kognisi,

emosi, dan perilaku sosial.

2. Perseps Terhadap Agresivitas Pasien

Persepsi terhadap agresivitas adalah adalah proses penilaian
atau pembentukan kesan pada perawat terhadap perilaku yang
mengancam dan membahayakan yang ditampilkan oleh pasien.
Dalam hal ini perawat menilai ataupun menafsirkan setiap perilaku
agresif yang muncul dari pasien baik secara positif maupun secara
negatif. Jika perseps positif, maka perawat tidak akan merasa
terganggu dengan perilaku pasien tersebut, akan tetapi jika perawat
mempersepsikannya secara negatif, maka perawat tersebut akan
merasa tertekan dalam pekerjaannya yang selanjutnya akan

berdampak terhadap kondisi psikologis perawat yaitu stres.
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Persepsi yang dibentuk oleh perawat adalah bersifat individual
yang berarti perseps atau penilaian terhadap pasien tidaklah selalu
sama, ha tersebut tergantung kepada perawat yang
mempersepsikan apa yang dilihat maupun dirasakannya.

Skala yang digunakan untuk mengukur perseps terhadap
agresivitas ini akan disususun berdasarkan komponen persepsi dari
Walgito (2002) yaitu kognis dan afeksi yang dikombinasikan
dengan aspek-aspek agresivitas menurut Buss (Nashori, 2008) yang
meliputi : Perilaku agresif fisik aktif langsung, Perilaku agresif
fisik aktif tidak langsung, Perilaku agresif fisik pasif langsung,
Perilaku agresif fisik pasif tidak langsung, Perilaku agresif verbal
aktif langsung, Perilaku agresif verbal aktif tidak langsung, dan

Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secaratidak langsung.

D. Subjek Penelitian
1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Azwar, 2010).

Berdasarkan data dari bagian kepegawaian Rumah Sakit
Jiwa Tampan Pekanbaru tahun 2018, jumlah perawat yang bekerja

di Rumah Sakit Jiwa Tampan berjumlah 152 orang. Oleh karenaitu
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populasi dalam penelitian ini berjumlah 152 orang perawat di
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut (Azwar, 2010).
Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 152 perawat. Subjek
yang dijadikan untuk uji coba (try out) adalah sebanyak 40 orang.
Jadi sampel yang dapat dijadikan untuk penelitian berjumlah 112
perawat.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik total sampling yaitu jumlah

sampel sama dengan jumlah populasi.

E. Metode Pengumpulan Data
a. SkalaStres

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian Ini adalah
dengan menggunakan skala dari Sarafino (1997) yang meliputi tiga
aspek yaitu : Aspek kognisi, aspek emosi dan aspek perilaku sosial.
Skala ini disusun dalam model skala likert yang dibuat dalam 4
aternatif yaitu, Selalu (SL), Sering (SR), Kadang (KD), dan Tidak
Pernah (TP) dengan menghilangkan Netral untuk menghindari

jawaban subjek ke tengah (central tendency effect).
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Nilai yang diberikan untuk setiap jawaban berkisar dari

nilai 1 (satu) hingga 4 (empat), dengan ketentuan :

Untuk

pernyataan favorable skor 4 untuk jawaban Selalu (SL), skor 3

untuk jawaban Sering (SR), skor 2 untuk jawaban Kadang-kadang

(KD), dan skor 1 untuk jawaban Tidak Pernah (TP). Sebaliknya

untuk pernyataan unfavorable skor 1 diberikan untuk jawaban

Selalu (SL), skor 2 untuk jawaban Sering (SR), skor 3 untuk

jawaban Kadang-kadang (KD), dan skor 4 untuk jawaban Tidak

Pernah (TP).

Tabel 3.1

BluePrint Skala Stres Sebelum Try Out

No Aspek Indikator Nomor item Jum
Favorable Unvavor lah
able
Kognisi Sulit berkonsentrasi, 510,13,22, 1,7,1520 15
1 mudah lupa, sulit 8,36,39,44 ,2534,40
mengambil keputusan
Emosi Mudah marah, merasa  2,6,11,16, 3,8,14,17 15
2 sedih, merasatakut,  21,26,29,32, ,23,27,30
mudah tersinggung,
merasa cemas, depresi
dan phobia
Perilaku sosid Rasatidak perduli dan  4,12,19,24, 9,18,31, 15
3 menghindar bertemu ~ 33,37,38,41 35,42,43,
orang lain 45
24 21 45
Total
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b. Perseps terhadap agresivitas

Untuk mengukur variabel ini, alat ukur yang digunakan oleh
peneliti adalah skala yang disusun berdasarkan komponen persepsi
dari Walgito (2002) yaitu kognisi dan afeksi yang dikombinasikan
dengan aspek-aspek agresivitas menurut Buss (Nashori, 2008) yang
meliputi : Perilaku agresif fisik aktif langsung, Perilaku agresif
fisikk aktif tidak langsung, Perilaku agresif fisik pasif langsung,
Perilaku agresif fisik pasif tidak langsung, Perilaku agresif verbal
aktif langsung, Perilaku agresif verbal aktif tidak langsung, dan

Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secaratidak langsung.

Nilai yang diberikan untuk setiap jawaban berkisar dari
nilai 1 (satu) hingga 4 (empat), dengan ketentuan sebagai berikut :
Nilai yang diberikan untuk setiap jawaban berkisar dari nila 1
(satu) hingga 4 (empat), dengan ketentuan : Untuk pernyataan
favorable skor 4 untuk jawaban Selalu (SL), skor 3 untuk jawaban
Sering (SR), skor 2 untuk jawaban Kadang-kadang (KD), dan skor
1 untuk jawaban Tidak Pernah (TP). Sebaliknya untuk pernyataan
unfavorable skor 1 diberikan untuk jawaban Selalu (SL), skor 2
untuk jawaban Sering (SR), skor 3 untuk jawaban Kadang-kadang

(KD), dan skor 4 untuk jawaban Tidak Pernah (TP).
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Tabel 3.2

BluePrint Skala Perseps Terhadap Agresivitas Pasien Sebelum Try Out

No Aspek Indikator Nomor item Jumlah
Favorable  Unvavorable
Kognisi Pengetahuan, 2,7,10,12, 4,9, 15, 20, 20
1 pengenalan, 1,3,8,11 5,14, 19,21,
keyakinan, dan 32,37 29,39
pengharapan
tentang agresivitas
Afeksi Penilaian 28,35,31,6, 13,26, 16, 20
2 berdasarkan 36,34,17, 22,25,33,
perasaan atau 18, 23,24 27, 30, 38,
emos terkait 40
agresivitas
20 20 40
Total

F. Uji Coba Alat Ukur

Daam pendlitian ini, baik skala stres perawat maupun skala

perseps terhadap agresivitas pasien akan dilakukan uji coba (try out)

terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penelitian yang sebenarnya. Uji

coba tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas

suatu alat ukur. Uji coba (try out) aat ukur ini dilakukan pada perawat di

RSJ Tampan Pekanbaru dengan jumlah 40 orang.

a. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sgjauhmana

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan

fungs ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakan

memiliki validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungs ukurnya

atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud
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dikenakan tes tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan
dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas
rendah (Azwar, 2007).

Validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu validitas yang
menunjukkan sgjauh mana aitem-aitem dalam skala mencakup
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur oleh skala tersebut
(Azwar, 2010). Vdiditas is dalam penelitian ini diukur menggunakan
Profesional Judgment yang dilakukan oleh dosen pembimbing dan

narasumber seminar.

b. Uji Daya Diskriminasi

Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa
fungs aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya
beda yang baik merupakan aitem yang konsistensi karena mampu
menunjukkan perbedaan antara subjek pada aspek yang diukur dengan
skala bersangutan. Daya beda aitem adalah sgauh mana aitem mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan
tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2010).

Dalam penelitian ini untuk melihat daya diskriminasi masing-
masing aitem, peneliti menggunakan Product Moment Correlation dari
Carl Pearson dengan bantuan SPSS 22.0 For Windows. Untuk
menentukan apakah suatu aitem dianggap valid ataupun gugur, maka

digunakan kriteriadari Azwar (2010) yang mpO
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engatakan bahwa apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-
total sama dengan atau lebih besar daripada 0,30 jumlahnya melebihi
jumlah aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala,
maka dapat dipilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi
tertinggi. Sebaliknya apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untuk
menurunkan sedikit kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang
diinginkan dapat tercapai.

Uji coba alat ukur dilakukan pada perawat rumah sakit jiwa
Tampan Pekanbaru yang berjumlah 40 orang. Dengan demikian jumlah
subjek uji coba (try out) aat ukur adalah berjumlah 40 orang dan perawat
yang telah dijadikan subjek uji coba (try out) alat ukur tersebut tidak lagi
dijadikan sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan dari hasil analisis variabel stres pada perawat, maka
diperoleh korelasi aitem total yang berkisar antara 0,282 sampai 0,842,
sedangkan rentang aitem yang valid berkisar antara 0,282 sampai 0,842.
Dari 45 aitem yang telah diuji cobakan, terdapat 31 aitem yang memiliki
korelasi aitem total di atas 0,25, dengan demikian terdapat 31 aitem yang
valid dan 14 aitem yang gugur. Blue print hasil rincian mengenai jumlah
aitem yang valid dan yang gugur untuk skala Stres perawat setelah di uji

cobakan (try out) dapat di lihat padatabel 3.3 berikut ini :
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Tabel 3.3

Blue Print Hasil Uji Daya Diskriminasi Aitem Skala Stres

Nomor Aitem
No Indikator Favorabel Unfavorabel  Jumlah
valid Gugur Vvaid Gugur
7,15,
1. Kognis 53292 4248 103’)%3’ 20,25, 1, 15
' 34,40
6,11,16
. R 3,8, 14,23,
2. Emos 21,26,29, 2, 1730 o7 15
32
. . 41224, 19,33, 9,35 18,31,
3. Perilaku sosid 3841 37 42,45 43 15
Jumlah 17 7 14 7 45

Untuk variabel perseps terhadap agresivitas, diperoleh koefisien
korelas aitem total yang berkisar antara 0,279 sampai 0,810, sedangkan
rentang aitem yang valid berkisar antara 0,279 sampai 0,810. Hasil analisis
dari 40 aitem yang diuji cobakan, terdapat 34 aitem yang memiliki
koefisien korelasi aitem total di atas 0,25, sedangkan yang dibawah 0,25
dinyatakan gugur. Dengan kata lain terdapat 34 aitem yang valid dan 6
aitem yang gugur. Blue print hasil rincian mengenai jumlah aitem yang
valid dan yang gugur untuk skala perseps terhadap agresivitas setelah

dilakukan uji coba (try out) dapat di lihat padatabel 3.4 berikut ini :
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Tabel 3.4

Blue Print Hasll Uji Daya Diskriminasi Aitem Skala Perseps Terhadap

Agresivitas
Nomor Aitem
No Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah
Valid Gugur Valid Gugur
2,7,10,12,1,8

. P T 4,15,14,19,
1. Kognis 11,32,37 3 21.29.39 9,20,5 20

. 28,35,31,6,36, 13,26,16,22,
& Afeks 34,17,18,23,24 25,27,30,40 25 2D

Jumlah 19 1 15 5 40

Berdasarkan hasil uji daya diskriminas aitem yang valid dan

gugur, maka disusun blue print skala stres perawat dan skala perseps

terhadap agresivitas yang akan digunakan untuk penelitian. Uraiannya

dapat dilihat secara rinci dalam tabel 3.5 untuk skala stres perawat dan

tabel 3.6 untuk skala persepsi terhadap agresivitas, sebagal berikut:

Table 3.5
Blue Print Skala Stres untuk Pendlitian
Aspek I ndikator Nomor item Jum
=iy Favorable Unvavor lah
able
Kognis Sulit berkonsentrasi, 5,22, 7,15,20, 11
1 mudah lupa, sulit 28,3944  2534,40
mengambil keputusan
Emosi Mudah marah, merasa 6,11,16, 3817,30 11
2 sedih, merasatakut,  21,26,29,32,
mudah tersinggung,
merasa cemas, depresi
dan phobia
Perilaku sosid Rasatidak perduli dan 4,12,24, 9,35,42, 9
3 menghindar bertemu 38,41 45

orang lain
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17 14 31

Total
Table 3.6
Blue Print Skala Persepsi Terhadap Agresivitas untuk Penelitian
Aspek Indikator Nomor item Jumlah
No Favorable  Unvavorable
Kognisi Pengetahuan, 2,7,10,12, 4,154, 19, 16
1 pengenalan, 1,8, 11 21, 29, 39
keyakinan, dan 32,37
pengharapan
tentang agresivitas
Afeks Penilaian 28, 35,31,6, 13,26, 16, 18
2 berdasarkan 36,34,17, 22,2527,
perasaan atau 18, 23,24 30, 40
emosi terkait
agresivitas
19 15 34
Total

c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliabel. Ide pokok dalam konsep reliabilitas
adalah sgauh mana hasil penelitian dapat dipercaya (Azwar, 2007).
Reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan teknik analisis yang
dikembangkan olehn Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha
Cronbach.

Adapun dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas aat ukur
pada skala digunakan rumus alpha dengan menggunakan bantuan komputer
program Satistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 for

windows. Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh nilai koefisien
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reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0 sampal 1. Semakin tinggi
nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 1 maka semakin baik pula
reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin rendah nilai koefisien reliabilitasnya
mendekati angka nol, berarti semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar,
2010).

Pada penelitian ini reliabilitas skala stres perawat dari 31 aitem
adalah 0,927 dan reliabilitas skala perseps terhadap agresivitas dari 34
aitem adalah 0,926, dengan demikian dapat dismpulkan kedua alat ukur

cukup reliabel karena keduanya hampir mendekati angka 1,00.

. Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan agar data yang sudah diperoleh
dapat dibaca dan ditafsirkan sekaligus menguji taraf signifikansinya akan
diperoleh melalui teknik korelasi product Moment Pearson (Azwar, 2013).
Penggunaan teknik analisis ini dikarenakan product moment merupakan
teknik analisis korelasional yang dipakai untuk menguji hubungan antara
dua variabel yang sesuai dengan rancangan analisis dengan menggunakan
program komputer Statistical Package For Social Science (SPSS) vers

22.0.
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